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BAB V  

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

 

 Berdasarkan hasil pembahasan, maka dapat diambil kesimpulan sebagai 

berikut: 

a. pengelolaan bisnis unit sapi perah KSU ”Tandangsari” 

 

a. unit bisnis sapi perah 

Berdasarkan rekapitulasi jawaban respoden terhadap pengelolaan bisnis unit 

sapi perah pada KSU ”Tandangsari” diketahui bahwa pemasaran pada unit sapi 

perah dinyatakan cukup baik dengan total skor 994, sedangkan bagian produksi 

dinyatakan baik dengan total skor 1093, keuangan dinyatakan baik dengan total 

skor 1010, dan sumber daya manusia di nyatakan cukup baik dengan total skor 

895. 

b. Tingkat efisiensi unit bisnis sapi perah pada KSU ”Tandangsari” 

 

a. Tingkat efisiensi unit bisnis sapi perah 

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa komponen atau rekening-

rekening beban, bahwa besar kecilnya SHU sangatlah dipengaruhi oleh 

pengelolaan terhadap pendapatan yang diterima dengan biaya yang harus 

dikeluarkan. Seharusnya biaya yang dikeluarkan lebih terkontrol agar pengelolaan 

kegiatan usaha dapat berjalan dengan baik. 
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c. Upaya KSU ”Tandangsari” dalam meningkatkan efisiensi unit bisnis 

sapi perah 

 

a. Unit bisnis sapi perah 

 

1) Lebih menekan biaya operasional 

2) Menciptakan inovasi baik dari sisi Organisasi maupun Bisnis 

3) Memasukan pendidikan anggotadalam rencana kerja koperasi 

4) Focus kerja pengurus 

5) Penyesuaian struktur organisasi yang sesuai dengan UU perkoperasian 

6) Meningkatkan mutu proses pemasaran, produksi, keuangan dan akuntansi 

serta menyediakan sumber daya manusia yang mempunyai skill dan 

keterapilan. 

5.2 Saran  

 

 Hasil pembahasan yang disimpulkan diatas, maka penulis merasa perlu 

memberikan masukan berupa saran-saran yang di harapkan dapat membantu unit 

bisnis sapi perah pada KSU ”Tandangsari” untuk melakukan perbaikan dalam 

menjalankan usahanya adapun saran-saran tersebut adalah sebagai berikut: 

a. Koperasi harus melakukan upaya-upaya yang menjadikan koperasi mampu 

bertahan pada persaingan yang semakin ketat. Salah satunya upaya yang 

perlu dilakukan oleh koperasi adalah memberikan layanan yang 

semaksimal mungkin kepada anggota khususnya dan masyarakat pada 

umumnya, sehingga ketika anggota sudah merasakan pelayanan yang 
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optimal dari koperasi, maka anggotapun akan ada loyalitas terhadap 

perkembangan koperasi. 

b. Untuk biaya usaha agar tidak terjadi penurunan maka KSU 

“Tandangsari”terutama untuk unit bisnis sapi perah dalam menjalankan 

bisnis usahanya harus memiliki alternative dalam pemilihan barang 

misalnya mencari bahan baku yang rendahtetapi dengan kualitas yang 

bagus atau menekan biaya-biaya yang dikeluarkan tidak terlalu tinggi. 

c. Peran manajer dan pengurus sangat besar apalagi demi kelangsungan 

koperasi itu sendiri, termasuk juga karyawan yang berkerja didalamnya, 

ada baiknya setiap pengurusataupun karyawan saling berkerja sama dalam 

memberi pelayanan yang terbaik terhadap anggota karena sangat 

mempengaruhi jalannya koperasi itu sendiri. Disamping itu, dalam 

efisiensi biaya usaha, koperasiharus melakukan perubahan kebijakan-

kebijakan koperasi demi mencapai tingkat efisiensi usaha tersebut dimana 

yang berperan disini adalah pengurus dan manajer 
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